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ABSTRACT

Background: The 27" May 20006 earthquake had struck Yogyakaila and Cenlial Java regions.
The earthquake which was experienced by children affects all aspect of their life, include
quality of life and academic achievement.

Objective: To identify the relationship between quality of life and academic achievement
three years post earthquake in SUN Panjangrejo | dan SDN Il Padokan.

Method: The study used a cross sectional design that was done to 123 of 5™ grade students
in SDN Panjangrejo | and SDN Il Padokan on June 2009. The data was collected using
quality of life questionnaire made by researcher from quality of life's theory. The data was
analyzed by statistic technique of non-parametric correlation test of Spearman Rank and
Mann Whitney.

Result: The results of the study showed that 62 respondents (56,9%) had a good quality of
life and 47 respondents (43.1%) had a bad quality of life. A number of 53 respondents
(48,6%) had a good academic achievement and a number of 56 respondents (51,4%) had
a bad academic achievement. Statistical analysis showed that relation beetwen quality of
life and academic achievement was resulted significance value (p<0,05) that means quality
of life and academic achievement had relationship.

Conclusion: There was a significant relationship between quality of life and academic
achievement three years post earthquake in SDN Panjangrejo | dan SDN Il Padokan.

Keywords: quality of life, academic achievement, post earthquake, primary school student
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PENDAHULUAN

Tanggal 27 Mei 2006 telah terjadi gempa tektonik
di eolatan Yogyakarta. Gompa berkckuatan §,0SR
yang mengguncang Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta (DIY) dan Provinsi Jawa Tengah telah
mengakibatkan kerusakan bangunan fisik dan
fasilitas umum. Selain menyebabkan kerusakan,
gempa juga telah memakan banyak korban jiwa.
Anak-anak pun tidak luput menjadi korban gempa
bumi. Total anak yang menjadi korban gempa
sebanyak 108.905 orang.!

Anak-anak yang sedang berada dalam fase
tumbuh kembang dapat terkena dampak dari
bencana. Penelitian yang dipimpin oleh National
Center for Post-Traumatic Stress Disorder (PTSD),
memeriksa 177 artikel dengan 80 bencana yang
berbeda.? Penelilian ini menyatakan bahwa anak
usia sekolah secara signifikan lebih mungkin untuk
menunjukkan gangguan yang diakibatkan bencana
daripada orang dewasa (berturut-turut, 62% dan
39%). Penelitian lain menyatakan bahwa setelah
terpapar bencana, ditemukan bahwa anak-anak
menunjukkan efek kognitif yang buruk pada beberapa
area seperti memori, proses belajar, dan performa
sekolah.?
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Perubahan lingkungan yang terjadi setelah
bencana dan munculnya gangguan yang dialami oleh
anak-anak dapat mempengaruhi kualitas hidup. | lal
tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Tsai et al.,* bahwa tiga tahun setelah gempa,
perkiraan posttraumatic stress symptoms (PTSS)
menurun dan kualitas hidup dari korban yang selamat
dari gempa bervariasi berdasarkan bagaimana
perkembangan PTSS mereka. Penelitian lain yang
mendukung yang dilakukan oleh Ceyhan & Ceyhan*
menyatakan bahwa enam tahun setelah terjadinya
gempa, terdapat penurunan kualitas hidup dan juga
penurunan prestasi akademik dibandingkan dengan
kelompok yang tidak mengalami gempa.

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan antara kualitas hidup dengan
prestasi belajar tiga tahun pasca gempa pada murid
SD di SDN Panjangrejo | dan SDN Il Padokan.

BAHAN DAN CARA PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian korelasional
dengan menggunakan pembanding dan
menggunakan rancangan cross sectional. Penelitian
dilakukan di SDN Panjangrejo |, Kecamatan
Pundong, Bantul dan SDN |l Padokan, Kecamatan



Kasihan Bantul pada bulan Mei-Juni 2009, dengan
populasi penelltian adalah semua murid SDN
Panjangrejo | dan SDN Il Padokan yang mengalami
bencana gempa bumi tanggal 27 Mei 2006 dengan
teknik pengamhilan sampel menggunakan total
sampling. Jumlah sampel yang memenuhi kriteria
inklusi sebanyak 109 responden.

Pengumpulan data menggunakan kuesioner
yang dikembangkan dari teori kualitas hidup pada
anak dan dibuat sendiri oleh peneliti. Data hasil
penelitian disajikan dalam distribusi frekuensi dan
dianalisis dengan menggunakan teknik Korelasi
Spearman Rank dan Mann Whitney.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Karakteristik Responden

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar
responden adalah laki-laki (56%). Sebesar 99
responden (90,8%) lidak mempunyai anggota
keluarga yang meninggal karena gempa bumi.
Sebesar 100 responden (91,7%) tidak meampunyai
anggota keluarga yang meninggal dalam waktu
dekat. ;
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tiga tahun pasca gempa antara SDN Panjangrejo |
dengan SDN Il Padokan.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Hagan®
efek bencana pada anak dapat dipengaruhi banyak
faktor yany meliputl pengalaman pribadi, reaksi orang
tua, kompetensi perkembangan, jenis kelamin dan
stase respons bencana. Keadaan tidak terdapat
perbedaan bermakna pada kualitas hidup tiga tahun
pasca gempa antara SDN Panjangrejo | dengan SDN
Il Padokan. Hal ini karena responden penelitian
mempunyai karakteristik tingkat kelas yang sama
yaltu kelas V SD. Adanya kesamaan tingkat kelas
tersebut dapat berarti bahwa responden mempunyai
tahap perkembangan yang sama, sehingga
mempunyai koping dan reaksi yany sama terhadap
gempa.

Terdapat lima dimensi pada kualitas hidup anak.
Berdasarkan pengukuran vang dilakikan dengan
menggunakan kuesioner kualitas hidup tiga tahun
pasca gempa, didapatkan hasil bahwa total nilai
tertinggi adalah dimensi fisik dengan nilai rata-rata
6,40 dan total nilai terendah adalah dimensi

Tabel 1. Karakteristik Responden SDN Panjangrojo | dan €DN Il Padukan,
Tiga Tahun Pasca Gempa, 2009 (n=109)

Karaktoristikx Responden f %o

Jenis Kelamin

Laki-laki 61 g6

Perempuan 48 44
Keluarga meninggal karena gempa 27 Mei 2006

Ada 10 9,2

Tidak Ada 99 90,8
Keluarga meninggal dalam waktu dekat

Ada 9 8,3

Tidak Ada 100 91,7
Total 109 100

Sumber: data primer, 2009

2. Kualitas Hidup

Penelitian tentang paparan gempa burni dapat
dihubungkan dengan adanya gangguan pada kualitas
hidup.5* Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat bahwa
sebesar 62 dari 109 responden (56.9%) memptnyai
kualitas hidup baik, tiga tahun pasca gempa.
Mayoritas di SDN Panjangrejo |, responden
mempunyai kualitas hidup buruk. Sementara di SON
Il Padokan, mayoritas responden mempunyai
kualitas hidup baik.

Dilakukan uji Mann Whitney, didapatkan nilai
p= 0.072 (p>0.05). Napat dikatakan bahwa tidak

terdapat perbedaan bermakna pada kualitas hidup

psikologis dengan nilai rata-rata 3,40. Hal tersebut
dikarenakan gempa merupakan kejadian yang dapat
menyebabkan trauma psikologis, terutama pada
anak-anak. Trauma psikologis dapat terjadi karena
kejadian gempa berlangsung tiba-tiba, yaiy lidak
bisa diprediksi sebelumnya.

Berdasarkan Tabel 2 pada karakteristik jenis
kelamin didapatkan hasil bahwa mayoritas
responden laki-laki dan perempuan mempunyai
kualitas hidup baik. Setelah dilakukan analisis
statistik dengan chi square didapatkan nilai p=0,024
(p=<0,05). | lal ini berarli balrva ada perbedaan yang
signifikan antara responden laki-laki dan responden
perempuan dalam mempersepsikan kualitas hidup.
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Tabel 2. Distribusi Kualitas Hidup Berdasarkan Karakteristik Responden
Tiga Tahun Pasca Gempa di SDN Panjangrejo | dan SDN Il Padokan, 2009 (n=109)

Kualitas Hldug;
Karakteristik Responden Baik uruk Total
f % T % f %
Nama SD
SDN Panjangrejo | 21 19,3 24 22,0 45 41,3
SDN Il Padokan 41 37,6 23 21,1 64 68,7
Jenis Kelamin
Laki-laki 36 33,0 25 23,0 61 56,0
Perempuan 26 239 22 20,1 48 44.0
Keluarga meninggal karena gempa 27 Mei 2006
Ada 7 6,4 3 28 10 9,2
Tidak ada 55 50,5 44 40,3 99 90,8
Total 62 56,9 47 43,1 109 100

Sumber: data primer, 2009

Terdapat perbedaan yang signifikan antara
responden laki-laki dan responden perempuan dalam
mempersepsikan kualitas hidup, dapat dimungkinkan
karena keadaan psikologis anak yang berbeda antara
perempuan dan laki-laki. Kemungkinan lain adalah
perbedaan koping terhadap gempa yang telah terjadi,
karena tiap anak mempunyai koping yang berbeda
serta kemampuan adaptasi yang berbeda.

Berdasarkan Tabel 2 pada karakteristik ada atau
tidak anggota keluarga yang meninggal karcna
gempa 27 Mei 2006 didapatkan hasil bahwa 3 dari 7
responden (2,8%) mempunyai kualitas hidup buruk
tiga tahun pasca gempa. Penelitian tentang gempa
yang dilakukan oleh Basoglu, Salcioglu, & Livanou’
menyatakan bahwa kematian dari anggota keluarga
merupakan salah satu hal yang berhubungan dengan
traumatic stress symptoms. Selain hal tersebut,
tingkat paparan terhadap bencana dan adanya
kehilangan anggota keluarga akan meningkatkan
kerentanan.®

Keadaan yang berhubungan dengan traumatic
stress symptoms dan kerentanan merupakan faktor
yang dapat mengganggu keadaan psikologis
sesevrany. Hal ini dapal mempengaruhi kualitas
hidup seseorang karena salah satu dimensi kualitas
hidup adalah dimensi psikologis.

3. Prestasi Belajar

Berdasarkan Tabel 3, didapatkan hasil bahwa
56 dari 109 responden (51,4%) mempunyai prestasi
belajar yang kurang setelah tiga tahun pasca gempa.
Jika dilihat berdasarkan jarak terhadap episenter
gempa, SDN Panjangrejo | yang terletak lebih dekat
dengan episenter gempa, mayoritas mempunyai
prestasi belajar kurang. Setelah dilakukan uji Mann
Whitney, didapatkan nilai p=0,133 (p>0,05) maka
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pcrbedaan
bermakna pada pencapaian prestasi belajar tiga
tahun pasca gempa, antara SDN Panjangrejo |
dengan SDN Il Padokan.

Penelitian yang dilakukan oleh Sahin, Batigun,
& Yilmaz® menyatakan bahwa anak-anak dan remaja
yang berada di episenter gempa mempunyai dampak
yang lebih besar, posttraumatic stress, dan adanya
performa sekolah yang buruk. Penelitian yang
dilakukan oleh Doel™ menyatakan bahwa anak yang
terpapar bencana setelah tiga tahun terjadi bencana
memiliki performa sekolah yang sama baik atau lebih
baik daripada anak yang tidak terpapar bencana.
Dalam penelitian tersebut dinyatakan bahwa sedikit
pengaruh bencana ternadap performa sekolah pada
primary school.

Tabel 3. Distribusl Prestasi Belajar Berdasarkan Karakteristik Responden
Saat Tiga Tahun Pasca Gempa di SDN Panjangrejo | dan SDN Il Padokan, 2009 (n=109)

Prestasi Belajar

Karakteristlk Responden Baik Kurang Jumiah
f % f % f %

Nama Sekolah

SDN Panjangrejo | 18 16,5 27 248 45 41,3

SDN Il Padokan 36 32,1 20 26,6 64 68,7
Jenis Kelamin

Laki-laki 21 19,3 40 36,7 61 56

Perempuan 32 29,3 16 14,7 48 44
Mengikuti Les (Kelas 5)

Ya 25 229 29 26,6 54 49,5

Tidak 28 25.7 27 24,8 55 50,5
Total 53 48,6 56 51,4 109 100

Sumber: data primer, 2009
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Keadaan tidak ada perbedaan bermakna pada
pencapaian prestasi belajar tiga tahun pasca gempa,
antara SDN Panjangrejo | dengan SDN Il Padokan,
mungkin dapat disebabkan karena data rapor yang
digunakan adalah data ketika tidak ada sekolah yang
melakukan proses belajar mengajar di dalam tenda
maupun di dalam kelas sementara yang terbual dari
bambu. Semua sekolah telah melakukan proses
belajar-mengajar di dalam gedung kelas.

Berdasarkan Tabel 3 pada karakteristik jenis
kelamin didapatkan hasil bahwa mayoritas
responden laki-laki mempunyai prestasi belajar
kurang, sedangkan responden perempuan
mayoritas imeinpunyal prestasl belajar baik. Setelah
uji Mann Whitney didapatkan nilai p = 0,003 (p<0,05)
maka dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan
bermakna pada pencapaian prestasi belajar tiga
tahun pasca gempa antara responden perempuan
dan responden laki-laki.

Keadaan terdapat perbedaan bermakna pada
pencapalan prestasi belajar tiga tahun pasca gempa
antara responden perempuan dan laki-laki mungkin
dapat disebabkan karena perempuan mempunyai
ketekunan yang lebih tinggi daripada laki laki. Hasil
penelitian sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Ceyhan&Ceyhan, enam tahun pasca gempa,
laki-laki yang selamat dari gempa mempunyai
pencapaian prestasi belajar yang lebih rendah
daripada perempuan yang selamat dari gempa.*

Berdasarkan Tabel 3 pada karakteristik
keikutsertaan responden mengikuti les pelajaran
didapatkan hasil bahwa sebesar 54 dari 109
responden mengikuti les. Berdasar data responden
terkait dengan keikutsertaan les, didapatkan hasil
bahwa dari 21 responden laki-laki dengan prestasi
belajar baik, 16 diantaranya mengikuti les. Pada
responden perempuan, hanya 10 dari 32 responden
perempuan yang mengikuti les dan mempunyai
prestasi belajar baik.

Setelah dilakukan analisis statistik chi square
didapatkan nilai p= 0,922 (p>0.05). Dapat dikatakan
bahwa bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan
antara responden yang mengikuti atau tidak
mengikuti les pelajaran dalam pencapaian prestasi
belajar tiga tahun pasca gempa. Hal ini dapat berarti
bahwa les kurang memberi pengaruh pada prestasi
belajar.
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Hasil yang menyatakan bahwa tidak ada
perbedaan yang signifikan antara responden yang
mengikuti atau tidak mengikuti les pelajaran dalam
pencapaian prestasi belajar tiga tahun pasca gempa
dapat disebabkan karena prestasi belajar dipengaruhi
oleh berbagai faktor. Faktor intern terdiri dari
kecerdasan, bakat, minat, dan motivasi. Faktor
ekstern terdiri dari keadaan keluarga, lingkungan
sekolah dan lingkungan masyarakat. '

Nalam penelitian ini peneliti juga melakukan
analisis apakah ada pengaruh lingkungan sekolah
terhadap prestasi belajar siswa. Hasil pengukuran
prestasi belajar terhadap lingkungan sekolah setelah
tiga tahun pasca gempa dapat dilihat pada Tabel 4.

Berdasarkan Tabel 4 didapatkan hasil mayoritas
responden (45,9%) menyukai lingkungan sekolah
caat ini dan mempunyai preslasi belajar balk. Hal
ini dapat terjadi karena lingkungan sekolah
merupakan salah satu faktor eksternal yang dapat
mempengaruhi prestasi belajar. !

Setelah dilakukan uji beda dengan uji fisher,
didapatkan hasil p=1,000 (p>0,05). Dapat dikatakan
bahwa tidak terdapat perbedaan bermakna pada
responden yang menyukai lingkungan sekolah saat
dilakukan penelitian dengan responden yang tidak
menyukai lingkungan sekolah saat dilakukan
penelitian terhadap pencapaian prestasi belajar tiga
tahun pasca gempa. Keadaan tidak terdapat
perbedaan dapat disebabkan karena sekolah yang
digunakan pada penelitian ini telah melakukan
proses belajai-imengajar di dalam gedung.

Menurut informasi yang didapatkan dari salah
satu guru SDN Panjangrejo |, setelah terjadi gempa,
prestasi belajar murid mengalami penurunan. Hal ini
dikarenakan lingkungan sekolah yang tidak kondusif
dan keadaan rumah murid yang mengalami
kerusakan akibat gempa bumi. Penurunan prestasi
Lelajar dibuklikan dengan adanya penurunan nilai
rata-rata ujian akhir sekolah. Pada tahun ajaran 2006/
2007 yaitu satu tahun pasca gempa bumi, nilai rata-
rata ujian akhir sekolah untuk kelas VI adalah 18,15.

Seiring dengan pembangunan sekolah dan
jauhnya rentang waktu sejak terjadi gempa, prestasi
belajar murid yang dinyatakan dalam nilai rata-rata
ujian akhir nasional mengalami peningkatan. Pada
tahun ajaran 2007/2008, yaitu dua tahun pasca
gempa bumi nilai rata-rata mengalami kenaikan, nilai

Tabel 4. Distribusi Prestasi Belajar Terhadap Lingkungan Sekolah Saat Tiga Tahun Pasca Gempa
di SDN Panjangrejo | dan SDN Il Padokan, 2009 (n=109)

Prestasi Belajar

Karakteristik Responden Baik Kurang Total
f % f % f %
Senang dengan lingkungan sekolah
Ya 50 45,9 53 48,6 103 94,5
Tidak 3 2,7 3 2,8 6 5,5
10tal 53 48,6 56 51,4 109 100

Sumber: data primer, 2009
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rata-rata ujian akhir nasional adalah 20,13. Pada
tahun ajaran 2008/2009, yaitu tiga tahun pasca
gempa bumi nilai rata-rata ujian akhir nasional adalah
21,19.

4. Hubungan Antara Kualitas Hidup Dengan
Prestasi Belajar Tiga Tahun Pasca Gempa
Untuk mengetahui hubungan antara kualitas

hidup dengan prestasi belajar tiga tahun pasca

gempa pada murid SD di SDN Panjangrejo | dan

SDN Il Padokan dilakiikan analisis statistik Spearman

Rank. Didapatkan hasil analisis uji statistik

Spearman Rank yaitu nilai korelasi Spearman

sebesar 0,217 dan nilai p=0,023 (p<0,05) hal ini

berarti ada korelasi yang bermakna antara kualitas
hidup dengan prestasi belajar.

Keadaan ada hubungan antara kualitas hidup
dengan prestasi belajar dapat disebabkan karena
responden berada pada masa usia sekolah yang
sebagian besar waktu yang dimiliki oleh responden
digunakan dalam kehidupan sekolah, karena domain
lingkungan sekolah dapat memberikan pengaruh
terhadap persepsi kualitas hidup.

Masa kelas-kelas tinggi sekolah dasar, kira-kira
umur 9 atau 10 sampai umur 12 atau 13 lahun, anak
memandang nilai (angka rapor) sebagai ukuran yang
tepat (sebaik-baiknya) mengenai prestasi sekolah. 2
Hal ini menjadi salah satu alasan responden akan
berusaha belajar dan menjadi terbaik di antara teman
dengan tingkat kelas yang sama. Keinginan untuk
mendapatkan prestasi belajar yang baik, pada
sebagian responden, disertai dengan keikutsertaan
responden mengikuti les pelajaran.

KFSIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut: 1) kualitas hidup di SDN
Panjangrejo | mayoritas adalah buruk dan di SDN ||
Padokan mayoritas kualitas hidup adalah baik pada
saat tiga tahun pasca gempa; 2) prestasi belajar di
SDN Panjangrejo | mayoritas adalah kurang dan di
SDN |l Padokan mayoritas prestasi belajar adalah
baik pada saat tiga tahun pasca gempa; 3) ada
hubungan antara kualitas hidup dengan prestasi
belajar tiga tahun pasca gempa pada murid SD di
SDN Panjangrejo | dan SDN |l Padokan.

Peneliti memberikan saran, yaitu sebagai
berikut: 1) penelitian tentang kualitas hidup anak
pasca bencana disarankan menggunakan tambahan
data secara kualitatif yang disertakan dalam
instrumen penelitian untuk melengkapi data yang
diperoleh secara kuantitatif agar hasil penelitian daPat
dianalisis secara mendalam. Instrumen penelitla'n
disarankan untuk lebih menggali faktor yang mungkin
dapat mempengaruhi lingkungan sek_olah serta
dibedakan antara fasilitas sekolah, lingkungan
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sekolah, dan keadaan sekolah; 2) penelitian kualitas
hidup anak pasca bencana, disarankan untuk lebih
menggali data tentang karakteristik responden,
eeperti usia ketika terjadi bencana, bagaimana
kondisi rumah karena bencana, dan apakah korban
mengalami luka karena bencana; 3) penelitian
kualitas hidup anak pada usia sekolah dan prestasi
belajar, disarankan lebih banyak mengikutsertakan
sekolah dasar yang ada di Bantul sehingga dapat
diketahui gambaran kualitas hidup secara
menyeluruh Jan prestasi belajar di Kabupaten Bantul
setelah terjadi bencana; 4) bagi perawat komunitas
di Puskesmas Pundong dan Kasihan, disarankan
untuk dapat meningkatkan kualitas hidup anak usia
sekolah dasar, terutama dimensi psikologi anak usia
sekolah dasar karena dalam penelitian ini dimensi

psikologis mempunyai nilai rata-rata terendah
dibandingkan dengan dimensi lain dalam kualitas
hidup.
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